BAB II
BIOGRAFI PEMIKIRAN DAN KARYA
BUYA HAMKA

A. RIWAVAT HIDUPNYA

Haji Abdul Malik Karim Amrullah vangd lebih akrsab
dengan panggilan Hamka, dilahirkan pada tanggal 17
Pebruari 1308 M atau 14 Muharram 1328 H,1 dari pasangan
suami isteri Shafiya binti bagindo Nan Batuah dengan Dr.
Syaikh Abdulkarim Amrullah. ? Dan pada waktu kecil oleh
ayahnya diberi nama Abdul Malik, diambil dari nama anak
gurunya, Syekh Ahmad Khatib di Hekk&h,3

Kalau ditelusuri dari silsilash nenek moyangnya,
maks belian termasuk keturunan orang-orang terpandang dan
tokoh agams Islam padsa zamannya. Ayshnya Dr Svaikh
Abdulkarinm Amrullah sdalah pelopor gerakan Islam “kaum

mada"” di Hinangksban yang memulai geraksnnys pada  tahun
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1806 setelah kembali dari Makkah %

Dalam perjalanan hidup selanjutnya, Abdul Mslik
tidak mengenyam dan menikmati masa remajanya karens
terburu kawin dslam usisa muda, yaitu ketika baru berumur
22 tahun dengan seorang perempusan yang bernama Siti Rsahanm
binti Endah Sutan dalam usianya baru 15 tahun. Perkawinan
itu berlangsung pada tanggal 289 April 1929 .°

Dari perkawinannya tersebut, Buya Hamka dikaruniai
putra oleh Allah sebanyak 10 orang ditambah dus orang
meninggal dan dua kali keguguran.a Putra-putri Hamks vang
hidup adalah Zaky, Rusyid, Fakhri, Azizah, Irfan, Aliyah,
Fathiyah, Hilmi, Afif dan Syakib.’

Setelah melsluni berbagai macam cobaan dan
rintangan dalam mengarungi kehidupan berumsh tangga,
akhirnya kehidupan suami isteri antara Buya Hamks dengan
Hajjah Siti Raham dari dunia fana ini. Siti Raham
meninggal dunia pada tanggal 1 Januari 1972 dslam usia 58
tahun. Kebshagiaan hidup vyang belisu Jalani bersama
istrinya sekian lsma berakhir sudah. Dan sejak saat

450110hin Salam, Kenang-Kenangan 70 Tahun Buya
Hamka, Yayasan Nurul Islam, Jskarta, 1978, p. 283
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itulah suasans kehidupan yang Buya Hamka jalani rasa-
rasanya berubah menjadi suasana yang penuh duks cita,
karena beliaun benar-benar merasakan kehilangan atas
wafstnya istri vang setia di dsalam mengarungi kehidupan
sehingga sejsk saast itu tiada lagi gairah helian nntuk
mengdarang dan menulis. Beliau lebih banyak melamun dan
termenung seorang diri serta membaca Al1-Qur an S Helihat
keadaan seperti itu maka putra-putri beliau berusaha
untuk mengatasinya. Mereka sepskat mendorong belisau agar
kawin lagi sehingga ada pengganti dalsam kehidupan dan
rumah tangganys vang sekaligus menjadi pendampingnya,
maks setelsh satn setengah tahun sejak wafatnya Siti
Raham istri pertamanysa, resmilsh Buya Hamka menikah lagi
dengan wanits berasal dari Cirebon vyang usianya hampir
sama dengan salmarhumah Siti Raham, wanita tersebut
bernama Hajjah Siti Khadijah, S

Perkawinan vyang terakhir itu rupanya oleh Allah
ditakdirksn tidsk berlangsung lama, sebab Buya Hamks
terlebih dahuln dipanggil oleh Allsh untuk menghadap

kehadirat-Nys pada tanggal 24 Juli 1981 10



Kemudian dalsm kaitannya dengan 1latar belakang
pendidikan, Abdul Malik sebagsai anak yang terpandang dsari
tokoh mssyarakat tertentu berbeda dengan anak kebanyakan.
Banyak harsapan dan cita yang tertumpu padanya. Keadaan
seperti 1itu tentunya juga berlaku pada diri Abdul Halik
bir Haji Abdul Amrullah yang kelak kemudian dikenal
dengan nsma Hamksa, dari ansk seorang ulama besar dan
salah seorang tokoh pembsharu di Minanghkabau. Sejak
kelshirannya sudah diharapkan agar dapat meneruskan cita-
cita dan perjuangan orang tua dan nenek moyangnya, yang
kesemuanya termasuk orang alim dan tokoh masyarakat dalam
menegakkan agama Islam.

Oleh karena itu pendidikan yang perlu ditempuh
harus sesuai dengan harapan mereka agar kelak benar-benar
terwujud segala apa yang diharapkan tersebut. Pendidikan
yvang diterapkan kepadanya terutama adalah pendidikan
agama sebab menurut beliau dengan pendidikan agama ia
kelak akan dapat menguasail pengetashuan agama vang
kemudian skan menjadi ulama seperti ayahnya. Tetapi aneh,
pada waktu kecil Abdul Malik malah lebih tertarik padsa
buku-buku cerita dan sastra daripada belajar mengaji,
sehingga pada suatu hari is kena marah sayshnya karena

ketahuan membaca buku-buku tersebut.11

11Hamka, Kenang-Kenangan Hidup, Jilid I, Bulan
Bintang, Jakarta, 1974, pp. 82-83



Tetspi meskipun begitu, berkat kecemerlangan otak
vang dimilikinya dan didukung dari kebiassannya membsaca
buku-bukn sastrs namun is sadar akan tanggung Jjawab moral
sebagai anak seorang ulama terkemwuka maka ia tidak
melupakan untuk belajar agama. Karena kelebihan yang
beliau miliki itu pada akhirnya ia mampu menguasai agama
sekaligus ahli sastra. Abdurrahman Wahid berpendapat
bahwa Buya Hamkas adalah “Seorang yang termasuk memiliki
fungsi gsanda dalam kehidupan bangsa; sebsagai ulama dan
sekaligus ﬂsntrawan”.lg

Pada usia sekolah, di tahun 19186 Abdul Malik sudah
berumur delapan tahun tetapi baru memasuki sekolah desa.
Pada saat itu sebenarnya ada dus macam sekolah, yaitu
sekolah desa yang kelasnya sampai tiga dan sekolah
gubernemen yang kelasnys sampai enam. Mulanya ayah dan
ibunys hendak menyekolahkannya ke sekolah gubernemen
tetapi karena sudah tidak menerima lagi, maksa ia
disekolahkan di sekolah desa. 1S

Pads tahun itu juga (1918) Engkuh Zainuddin Labai
El Yunusi mendirikan sekolah diniyah di Padang Usang,
vang masuk pada petang hari. Karena itu, Hamka kecil oleh
ayahnya dimasukkan juga ke sekolah tersebut sehingga isa

12Hasir Tamara, op. ecit., p. 28

13Hamka, Kenang-Kenangan Hidup, op. cit., p. 38



merangkap di dns sekolah, pagi di sekolah desa dan petang
harinys di sekolsh diniysh 14

Dua tahun kemudian (1818), sang ayah mendirikan
suatu lembaga pendidikan vang bernama Madrassh Tawalib.
Setelah dicabut dsri sekolah desa ia dimasukkan oleh

ayahnya ke sekolsh tersebut dan langsung duduk di kelas

dua, yang pada waktu itn usianya sudah mencapali sepuluh
tahun . 19
Selain mengikuti Pendidikan-pendidikan tersebut,

Abdul Malik Juga dimasukkan oleh ayahnya ke kursus bahasa
Inggris pads malam hari. Setelsh wengikuti kursus di
lembaga inilah rupanya pikiran dia mulai sedikit terbuka,
tetapi sayang kursus tersebut hanya berlangsung beberapa
bulan sajas karens gurunya harus pindah ke Padang.
Sehinggs ia mengalihkan kegiatannya dengan memperbanyak
membaca buku-buky cerita, persewaan milik Engku Zsinuddin
Lubai.l®

Setelah peristiws perceraian kedus orang tuanya,
mengakibatkan is menjadi anak nakal dengan hidup sesuka
hati tanpa sarah dan tujuan vyang pasti, dan sering

menyisihkan diri dengan bertualang kemana-mana untuk



menghibur diri. Melihsat perubahan hidup sang anak yang
tidak menentu tersebut, Haji Abdul Karim sebagai seorang
ayah vyang bertanggung jawab dan sangat menginginkan
keduduksnnya sebagai ulama di kelak kemudian hari, maks
disuruhnya sang anak tersebut untuk belajar mengaji
kepada seorang ulams bessar rada waktu itu yang bernama
Syekh Ibrahim Musa di Parebek Bukittinggi. Ketika itu
Hamks kecil sudah berumur 14 tahun dan langsung duduk di
kelas enam. '/

Setelsh beberapa lams is belajar di Parebek, pada
tahun 1923 tstkals usianya mencapai 14 tahun atau hampir
15 tahun bermsksud hendsak pergi ke tanah Jawa. Karena
menurut pemikirannya tidak akan mendapat restu ayahnya,
maka ia pergi tanpa sepengetahuannya. Hanya saja sebelum
sampai di Jawa ia terkens penyakit cacar saat baru saja
tiba di sungsi Landai, dan akhirnya dibawa kembali oleh
seorang 5audagar.18 Meskipun usaha pertama itu gagal
namun ia tidak pernah kendor untuk mewujudkan cita-
citanya itu, pads tahun 1824 Ketika usianysa sudah
mencapai 16 tshun terkabul apa yang dicita-citakan dan
langsung menuju Yogyaksrta, sustu kota di Jawa yang
merupakan pusat pergerakan Islam Modern pada ssat itu.

Y rbid., pp. 72-73

18rbid., pp. 84-85



Disinilah ia dapat berkenalan sekaligus belajar kepads
tokoh-tokoh terkemuka, antars lain : Ki Bagus Hadikusumo,
Haji Oemar Said Cokroaminoto, RM. Supranoto dan kepads
Haji Fachruddin. Dari sinilah is mulai mengenal dan
mengetahui perbandingan pergerakan Islam, Syarikat Islam,
"Hindis Timur" dan bPergerskan sosisal Muhammadiyah.
Setelah lama is tinggal di Yogyakartsa kemudian ia
langsung melsnjutkan perjalanannya ke Pekalongan untuk
menemui kakak iparnys Sutan Mansur dan sekaligus belajar
agams kepadunya,lg

Pada tahun 1925 Abdul Malik kembali ke kampung
halamannys setelah beberaps lams di Jawa. Dan Sesampainya
di  kampung halamannya itulah ia malai aktif mengamslkan
sedala ilmu yang telah diperoleh. Hal ini terbukti dengan
kegiatannya mendirikan kursus-kursus pidato di kalangan
premuds-penuds di surau ayahnya, bshkan Pidato-pidato 1itn
dijadikan buku vang diberi nams “"Khatibul Ummsh" <20

Ketika ia barun mencurahkan tenaga dan pikiran
untuk suatn yang menurut anggspan sangat berguna, Justru
saat itulsh ia banyak mendapat tantangan dsri orang-orang
vang tidak menyukainys, bahkan dari ayahnya sendiri

mengataksan "percums"” pandai pidato saja kalan

19H. Rusydi, op. eit., p. 2

2DHamka, op. cit., p. 105



pengetahuannys tidsk cukup.21

Karena itulah maka is merasa seolah-olah tidsk ada
gunanya semus yang telah diperbuatnys, sehinggs ia
memutuskan untuk pergi meninggalkan kampung halamannya.
Pergi untuk kesekian kalinya guna menambah pengetahuan
dan pengalaman. Kemudian pada tahun 1927 tepat wusia 19
tahun ia pergi ke tanah suei Makkah untuk menunaikan
ibadah haji tanpa sepengetahuan ayahnya, sekaligus
menambsh pengetshuan dengan membaca kitab-kitab penting.

Sekembalinyas dari tanah suci Makkah, ia  tidak
langsung pulang ke tempat orang tusnya di Padang Panjang
melainkan terus ke MWedanm. Di Hedan inilah ia mulaj

, 2
mengembang kan bakatnys dalam dunia karang mengarang.z“

B. BEBERAPA PEMIKIRANNYA

Berbagsai bidang keilmuan diterjuni sehingga
berbagai predikat layak puls disandangnya. Muncullah
berbagai randangan tentang Buys Hamka . Sebagian
mengatakan Buya Hamka adslah seorang ulama, pendapat ini
didasarkan pengetahuannya yang mendalam tentang sejarah,
hal ini dikarenskan kepandaiannya vyang cukup mendalam
tentang sejarah Islsm baik di tanah air mauvpun di Timur

“1Ibid., pp. 108-107

221bid., p. 153



Tengah. Dan predikat sebagasi ahli tasawuf Juga ada pads
belisu karena banyak buku-buku yang membahas hal
tersebut. Keahlian lain yang menonjol adalah di bidang
sastra dan kemampuannya berpidato. Pidato-pidato vang
beliaun dalam bentuk bahasa yang mudah dimengerti,
orientasi pesan yang dibawakan Juga sangat baik, umumnya
bersangkutan dengan ajsksn untuk bersikap toleran kepada
vang 1ain . 29

Dari berbagai predikat yang telah disandangnysa
adalah merupakan akibat dari ide-ide atan konsep
pemikirannysa dalam berbagai bidang keilmuan.

Beberapa pokok pemikiran belisu sntaras lain:

1. Pentang Tasawuf
Sebagai seorang yang terpengaruh gerakan
pembaharuan (terutama dari ayahnya), Buya Hamka sangat
peka dsn menyadari kenyatasn kehidupan tasawuf dalam
lingkungan umat Islam baik melalui fakts sejarah
maupun situasi masyarakat sekelilingnysa. Keadsan
semacam ini mendorongnya untuk menyelidiki tasawuf

secara mendsalam.

23Hasir Tamara, op. eit., pp. 36-37



Belian mengakui bahwa kata tasawuf baru
terdengar pada abad kedua Hijriyah. Orang pertama yang
digelari Shufi adalah Abu Hasyim dari Kaufsah, vyang
meninggal pada tahun 150 H (761 M). Meskipun begitu
belisu bukan berarti bahwa hidup bertasawuf belum ads
sebelum abad ini, justru praktek hidup tasawuf sudah
dimulsi sejak =zaman HNabi dan para sahabatnya.
Dikatakannya sumber tasawuf yang pertama adalah
verasal dari Islam akan tetapi juga diakuinys bahwa
pengaruh dari luar Islam turut membentuknya, sehingga
kadangkala tasawuf menjadi jauh dari ajaran Islam.
Pada susatu kesempatan Buya Hamka mengsatakan:

Pokok tasauf Islam yang asal, sekali-kali bukan
dari Nasrani. Dia adalash kontan dari sumber telaga

Al-Qur "an, Al-Hadits dan perbuatan nabi Muhammad
sawW, dan para sahabatnysa. Tetapi lantaran
perdebatan faham terlepsas dari sussana

pertentangan politik, bukan sedikit pula kehidupan

orang-orang suci dalam agama HNasrani d%iadikan
misal-misal dalam kitab-kitab kaum tasauf.

Dalam perkembangan selanjutnya, tasauf semakin

luas sehingga bermunculan tharikat-tharikat, yaitu

sistem kelompok shufi dalam menuntut pelajaran vyang

diterima para murid dari syekh atau gurunya.25 Dalam

situasi inilah agamsa Islam mulai deras masuk ke

24Hamka, Tasauf Perkembangan dan Pemurniannya,
Pustaka Panjimas, Jakarts, 1993, pp. 55-58

29rbid., p. 150



Indonesisa, sehingga tidak mengherankan bila disebutkan
orang nama kaum shufi, terutams di negeri kita maks
teringatlah kepsda tharikat Nagsabandiyah, Syazaliyah,
Samaniyah dan tharikst Haji Palopo.26
Dalam pengertian tasauf, Buya Hamka berusaha
mengembalikan pengertian tasauf kepada yang asli,
vaitu keluar daripada budi bekerti yang tercels dan
masuk kepada budi pekerti yang terpuji.27 Pengertian
beliaun ini mengutip dari pernyatasn Junaid. Dengan
maksud hendak menegakkan kembali citra tassuf seperti
inilah Buys Hamka melshirkan konsep tasaufnys, yang
kemudian lebih populer dengan nama Tasauf Modern.
Selanjutnya, dslam rangka mengembaliksn maksud
semula dari tassauf tersebut Buya Hamka menegaskan:
Membersihkan jiwa, mendidik, dan memperhalus
perasaan, menghidupkan hati menyembah Tuhan dan

mempertinggi derajat budi; Menegakkan segala
kelobaan dan kerakusan mengurangi syahwat yang

ber1e9éhan dari ﬁeperluan untuk kesentosaan
d3ri, “
Sampai saat ini amatlsh terass pengaruh

modernisme pads jiwa Hamka dalam bidang tasauf. Beliau

berusaha wmengembalikan citra kehidupan tassuf pada

ZSHamka, Tasauf Modern, Pustaksa Panjimas, Jakarta,
1886, p. 2

27Ibid., p. 3

28r1bid., p. 7



ajaran Nabi Yang murni. Dalsm usahanya ini belian
berulangkali mengemukakan bsahwa sikap hidup tasauf
bukanlsah ¢ara hidup vyang memalingkan diri dari
kehidupan urusan duniawi, melainkan harus turut
berkiprah di dalamnya. Dunisa seisinya ini adslah
merupsksn amanat dari Allah swt di muka bumi juga
harus mampu mengelola dan memanfaatkan alam semestsa
yand pada skhirnya skan mempertangdgung-jawasbkan di
hadapan-lya . Dalam hal ini sgar tidak terjadi
kesslahsn dan ketimpangan dsalam kehidupan sehari-hari,
perlu sdanys kembali morsl yang merupakan kunei
keberhasilan dalam mempersiapkan diri untuk menghadap-
Nvsa. Untuk itu tasauf perln diaplikasikan dalam
kehidupsan sehari-hari, sehinggsa antars kehidupan dunis
dan akhirat biss seimbang antsara kehiduopan dunia dan
persiapan ke akhirst. Hal ini disebutkan Al-Qur - an

Surat Al-Qashash gyvat 77
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Artinya:
Dan carilah apa vang telah dianugerahkan Allah

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan

Jangan kamu melupakan kebahagisan dari



(kenikmatan) duniawi dan berbuat kerusakan di

(muks) bumi . 29

2. Tentang Sejarah dan Kebudayaan
Diantars tema-tema vang menonjol dalam tulisan
Buya Hamka adalah sejarah. Beliau banyak menulis bukn
vang khusus sejarah umat Islam, beberapa penulisannya
tentang sejarah Islam di Sumstera dan tentang peranan
sejarah Muhammadiyah, kumpulan sketsa tokoh-tokoh dan
peristiwa dalam sejarsh Indonesia lama serta biografi
tentang ayahnya dan sebush otobiografi, oleh karensa
itu Buys Hamka patut menyandang sebutan sejarawan.
Henurut Buya Hamka ada dua macam teori
penulisan sejsrah dslam lingkungan Islam, vaitna:

a. Teori yang pertamsa adalah teori para rowi hadits
dalam mengumpulkan semua atau segala macam faktor
(tentang kehidupan nabi) dari sumber apapun juga,
terlepas soal apaksh isa diterima aksal stau tidak,
yang peiiting moral dari perowl tersebut dapat
dipercaya atsu tidak.

b. Sedang teori vang kedus adalsh teori vang biassa
dipakai paras shli sejarah atau sejarawan, yakni

pertams-tama menyampaikan datsa kemudian

ngepartemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur “an
dan Terjemahnya, 1880, p. B23



menganalisa, selanjutnysa menyimpulkan dalam bentuk
pendapat tertentu.30

Buya Hamks patut juga menyandang sebutan

seorang budayawan, karens banyak juga karya beliau
vang berisikan tentang sastra dan vang pasti
mengandung nilai budaya (seni) Beliau memberi arti
istilsh kebudsysan atsu budaysa adalah:

"Usaha dan hasil usaha msanusia menyelesaikan
kehendaknya buat hidup dengan alam yang ads di
sekelilingnya“.31

Suatu kebudsysan bisa tumbuh dan berkembang

biak walaupun ia tidak dicampuri oleh pengaruh agama
ataupun dia dipengaruhi oleh agama. Sebab kebudaysaan
semata-mata timbul daripada "daya manusia”. o< Betapa
besar dan luasnya persoslan vang dicakup oleh
kebudaysan, karena sesungguhnya kehidupan vang kita
jalani sehari-hari tidak akan dapat lepas dari budaya

vang telah adsa.

30Hamka, Antara Fakta dan Khayal Tuanku Rao, Bulan

Bintang, Jakarts, 1874, pp. 98-99

31Hamka, Pandangan Hidup Muslim, Bulan Bintang,

Jakarta, 1992, p. 2867

321bid., p. 268



Buya Hamks menyatakan bahwa: Seorang muslim
adalsah seorang manusisa budaya, maksudnya adalsh
kebudsaysaan vang ditimbulkan oleh akal budi
berpelitsakan Islam itu niscays kebudayaan vang bebas
dari pengaruh sedala sesustu, kecuali dari Allah 33
Sedanghkan kebudayaan vang terbentuk tanpa sandaran
agama skan membsaws manusia kepada materialistis atauy
spiritulistis. Bahkan kadangkals kebudayaan itu
dinilai dengan keindahan yang tampak saja.

Buyva Hamks memberi kesimpulan bahwus: Islam
mempunyai konsepsi yang cukup turut mengisi kebudayaan
dunia. Hsl 4ni merupakan kesaksian sejarah. Dan bangsa
Indonesia dalam membanguin kebudayaan, dari masa ke
masa telsh menerima Juga unsur-unsur dari Islam.

Sebagai budayawan Islam harus kembali mengambil bagian

dalam perkembangan kebudayaan, sertsg melakukan
risalahnya (tugasnya) dalam mengisi kebudayaan
dunia.34

331bid., p. 270

341bid., p. 278



C. KARYA-KARYANYA

Sebagaimana dalam uraian terdahulu, bahwa sejak
muda Buya Hamka sudah mulai berkarya tepatnya ketika
beliau baru berusia 17 tahun, yaitu sekembalinya menuntut
ilmu di Jawa tahun 1925. Karya pertama beliau berupa
kumpulan pidato kawan-kawannya vyang dicatat kemudian
dijadikan sebuah buku bernama Khatibul-Ummah. Bermula
dari karya inilah Buya Hamka terus mulai mengembangkan
bakatnya dalam dunia karang-mengarang.

Untuk menyalurkan baskat mengarang beliau menembus
redaktur harisn Pelita Andalas, agar bisa memasukkan
karya tulisnya dan saat itulah namanya mulai dibaca dan
dikenal banyak orang. Di samping memasukkan karya
tulisnya di harian Medan, Hamka juga memasukkannya di
majalsh Seruan Islam, yang dipimpin oleh Ismail Lobis
yang berpusat di pangkslan Brandan, kemudian juga di
majalah-majalah lain, seperti Suara Muhammadiyah vang

dipimpin HA. Az

s

s, dan di Bintang Islam ysng dipimpin
H. Fahruddin yang keduanya berpusat di Yogy&karta.35

Buya Hamka memang dikenal sebsgsai pengarang Islam
vang produktif. Beliau menulis dengan mudah selancar
bicaranya dan selalu menerbitkan hampir semua tulisannya.
Buku-buku karys belisu yang telah diterbitkan lebih dari

35Hamka, Antara Fakta dan Khayal, op. cit., p. 153



100 buah antara lain adalah:
1. Autobiografi : Kenang-Kenangan Hidup, terdiri dari 4
Jilid (1951).
2. Biografi : Ayshku (Riwayat Hidup Dr. H. Abdul
Karim Amrullah dan Perjuangan Kaum
Agama di Sumsatera) 1850.
3. Pelajaran Agama Islam:
a. Pelajaran Agama Islam ¢“1856)
b. Hikmat Isro’ dan Hi‘raj (1929)
¢c. Mati Hengandung Msalu (1829)
d. Kepentingan Melakukan Tablekh (1829)
€. Arkanul Islam (1932)
f. Agama dan Perempuan (19338)
g. Bohong di Dunia (1939)
h. Hati Mengandung Malu (18934)
i. Ghibah dan Tantangan Terhadap Islam (1949)
J. Islam dan Kebatinan (1872)
k. Kedudukan Perempuan dalam Islam (1973)
1. Stadi Islam (1973)
m. 1001 Soal-Soal Hidup (1866)
n. Tanya Jawab (DEalam Masslsh Agama Islam) 2
Jilid (19867)
o. Do’a-Do’a Rasulullsh (1874)
p. Iman dan Amal Sholeh (1875)

9. Prinsip dan Kebijaksanaan Dakwah Islam (1978)



Berjihad Memperkusat Iman (1978)

Doktrin Islam Iman Menimbulkan Keberanian
(1881)
Hamks Membahas Soal-Soal Islam (editor

M. Rusdi, Afif (1883)

4. Filsafat

a.

b.

C.

d.

Pengantar Pelajaran Filssfat
Falsafsah Hidup (18939)
Falsafah Ideologi Islam (1850)

Mutiara Filsafat (1858)

5. Tasauf

a.

b

h.

-

Tasauf Modern (1839)

Perkembangan Tasauf dari Abad ke Abad (1952)
Mengembalikan Tasawnf ke pangkalannys (1873)
Pribadi (1950)

Lembags Budi (1840)

Lembaga Hikmah (1959)

Lembags Hidup (1940)

Penuntun Jiwa (1539)

Pandangan Hidup Muslim (19862)

5. Sejarah

a.

b,

Sejarah Umsat Islam, 4 jilid (1862)
Sejarash Islam di Sumatera (1850)
Ringkasan Tarikh Umat Islam (Ringkasan sejarsah

sejak Nabi Mohammad SAW sampai Kholifah vang



empat, Bani Umayah, Bani Abbas) (1939)

d. Pembela Islam (Tarikh Sayyidina Abu Bakar
Shidig) (1823)

€. Dari Pembendaharaan Lama (1863)

f. Fakta dan Khayal Tuanku Rsao (1970)

g. Muhammadiyah Melalui Tiga Zaman (19486)

h. Muhammadiysh di Hinangkabau (1975)

i. Kisah Nabi-Nabi (1988)

J. Pengaruh Muhammad Abduh di Indonesia, Pidato di
Kairo, Untuk DR. Honoris Causa (1858)

7. Kemasyarakatan

a. Pedoman Mubaligh Islam (1941)

b. Minangkabau Menghadapi Revolusi (19486)

¢. Dari Lembsh Cita-Cits (139486)

d. Keadilan Sosial dalam Islam (1850)

e. Hsk-Hak Azasi Manusisa Dipandang dari Sudut
Islam (19868)

f. Kebangkitan Islam dalam Pembahasan

€. beberapa Tantangan terhadap Umat Islam di Masa
Kini (1873)

8. Ketatanegaraan

a. Negara Islam (1948)

b. Urat Tanggung Pancasilsa (1954)

é. Mandi Cahaya di Tanah Suci (1853)

d. Empat Bulan di Amerika, 2 Jilid (1954)



k.

9. Roman ./

8.

Cita-Cita Kenegaraan dalam Ajaran Islam (1870)
Sesudah Naskah Renvile (1874)

Pidato Pembelsan Peristiwa Tigsa Maret (1947)
Mengembara di Lembah Nil (1850)

Di Tepi Sungai Jadlah (1850)

Kenang-Xenangan di Malaya (13888)

Merdeks (1848)

Novel

o

Sisabariah, suatu Roman yang dikarang dalam

o

bahasa Minsngkabau (1928)

Laila MHajnun, suatu kisah yvang diambil dari
riwayst Laila Hajnun secara ringksas vang
terdapat dalam pelsjaran sastra Arab, Bahrul
Adab (1832)

Di Bawah Lindungan Ka'ba (1837)

Tenggelamnya Kapal Van Derwijek (1838)

Terusie (1838

Merantau ke Deli (1939)

Sslahnya Sendiri (19339)

Keadilan Ilahi (1840)

Dijemput Mamaknya (1840)

Angkatan Baru (1840)

Cermin Penghidupan (1940)

Tuan Direktur (1940)

Dibanting Ombak Masyarakat (1948)



9. Roman

.

Cita-Cita Kenegaraan dalam Ajaran Islam (1970)
Sesudah Naskah Renvile (1874)

Pidsto Pembelsan Peristiwa Tiga Maret (1947)
Mengembara di Lembah Nil (1850)

Di Tepi Sungai Jadlah (1950)

Kenang-Kenangan di Malaya (1958)

Merdeka (1948)

Novel

Sisabariah, suatu Roman yang dikarang dalam
bahasa Minangkabau (1928)

Laila Majnun, suatu kisah yang diambil dari
riwvayst Laila Majnun secara ringkas vang
terdapat dalam pelajaran sastra Arab, Bahrul
Adab (1832)

Di Bawah Lindungan Ka’ba (1937)

Tenggelamnya Kapsal Van Derwijgek (19838)

Terusir (1838)

Merantau ke Deli (1839)

Salahnysa Sendiri (1939)

Keadilan Ilahi (1940)

Dijemput Msmaknya (1840)

Angkatan Baru (1840)

Cermin Penghidupan (18940)

Tuan Direktur (1840)

Dibanting Ombak Masyarakat (1946)



n. Menunggu Beduk Berbunyi (1349)
0. Cahaya Baru (1950)
10. Cerita Pendek
a. Pasar Malam
b. Inyik Utuh

Penjusl Es Lilin

o

d. Anak Tinggal

€. Bunda Kandung

f. Gadis Basanai

g. Istri yang Tua

h. Anak yang Hilang

i. Malam Sekatan

J. Anak dapat

k. Cinta dan Darsh

1. Disuruh Minta Ampun
11. Tafsir : Tafsir Al Azhar Juz I-XXX
12. Artikel-artikel yang banyak termuat dalam berbagai

mass media, di antaranya dalam:
a. Khotibul Ummah (1825)

b. Majalah Kemausn Zaman (1828)

Q

Majalah Al Mahdi (1932)

d. Majalah Tentara, terbitan Makasar (1933)

€. Majalah Pedoman Masyarakat (18368) di Hedan

f. Majalah Pembela Islam, diterbitkan oleh

Persatuan Islam (PERSIS) Bandung



€. Majalah Menara, terbit di Jakarta

h. Majalsh Fikiran Rakyat, vyang dipimpin oleh Ir.
Soekarno

i. Majalsah Suars Huhammadiyah, Al Mans
Huhammadiyah, terbitan Yogyakarts

Jd. Majalah Adil, terbitan Solo

k. Majalah Semangsat (1943)

1. Majalah Henara, terbitan Padang (1948)

m. Hajalah Mimbar Agama (1950)

n. Majalah Risalah Islamiah (1869)

0. Hajalsh Panji Masyarakat (1974 - 1881}

Itulsh di antars karya-karya Buya Hamka vyang dapat

disebutkan disini.



